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RINGKASAN

PENERAPAN PROSEDUR PENYIMPANAN MINUTA AKTA YANG
DIBUAT OLEH NOTARIS YANG AMAN SEBAGAI SEBUAH
PTOROKOL NOTARIS

Oleh:

Karina Aisya Puteri!, Abdul Halim Barkatullah?
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 100 Halaman
Email : karinaaisyap@gmail.com

Seorang notaris diwajibkan untuk menyimpan minuta akta berdasarkan
Pasal 16 ayat (1) huruf b UUJN disebutkan bahwa seorang notaris mempunyai
kewajiban untuk membuat akta dalam bentuk minuta akta dan menyimpannya
sebagai bagian dari protokol notaris. Saat ini, penyimpanan minuta akta masih
dilakukan dengan cara konvesional dalam bentuk fisik kertas secara manual yang
masih memiliki resiko dalam penyimpanannya mengakibatkan minuta akta rentan
terhadap kehilangan dan kerusakan yang disebabkan oleh beberapa resiko seperti
apabila terjadi bencana alam (force majure), dan keterbatasan ruang penyimpanan.
Sehingga diperlukan pemanfaatan teknologi sebagai media pendukung untuk
membantu notaris. Penyimpanan minuta akta dengan cara elektronik belum diatur
dalam UUJN sehingga tujuan penyimpnan elektronik hanya bersifat preventif
sebagai back up data. Penyimpanan Minuta Akta dalam UUJN belum
mengakomodir prosedur penyimpanan Minuta akta hanya berupa kewjiban untuk
menyimpan akta terdapat kekaburan hukum terhadap pengaturan mengenai
bagaimana standar penyimpanan minuta akta. Sehingga diperlukan bentuk ideal
prosedur penyimpanan minuta akta aman sebagai sebuah protokol notaris.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis mengenai
Bagaimana perkembangan Penyimpanan Minuta Akta Di era kemajuan Cyber
Notary dimasa ini serta mengkaji dan menganalisis bentuk ideal prosedur
penyimpanan minuta akta yang aman yang dapat diterapkan berdasarkan
perspektif hukum positif Indonesia. Penelitian ini merupakan peneltian hukum
normatif. untuk menjawab permasalahan yang ada dengan cara mengumpulkan
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Kemudian
bahan-bahan hukum yang diperoleh tersebut diolah dan kemundian dianalisis.
Penelitian ini menggunakan Tipe Penelitian Reform Oriented (Penelitian yang
berorientasi pada perubahan) yaitu mengevaluasi pemenuhan ketentuan yang
sedang terjadi di tataran normative, kemudian menyarankan atau
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merekomendasikan perubahan terhadap keadaan hukum tersebut, Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan
(statute approach), pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) dan
Pendekatan Perbandingan (Comparative Approach). Sifat penelitian yang
digunakan dalam penellitian ini adalah preskriptif.

Hasil Penelitian Pertama, Perkembangan penyimpanan minuta akta dengan
cyber notary ini telah dilakukan oleh negara Korea Selatan yang telah
menggunakan sistem notaris elektronik. Sehingga penyimpanan akta juga telah
dilakukan dengan cara elektronik. Dalam peraturan perundang-undangan korea
telah diatur mengenai penyimpanan elektronik, cara autentikasi dokumen
elektronik, dan tempat penyimpanan untuk dokumen elektronik. Asosiasi Notaris
Korea Selatan telah mengeluarkan sebuah produk penunjang untuk Penyimpanan
dokumen elektronik ini dengan izin dari Menteri Kehakiman, yaitu penyimpanan
elektronik disimpan dalam bentuk wibesite. di Indonesia saat ini masih
menggunakan sistem konvensional dalam bentuk fisik yang disimpan dalam
sebuah lemari besi atau ruangan khusus yang mana memiliki banyak resiko dalam
penyimpanannya.

Hasil Penelitian Kedua, Dalam UUJN belum ada mengatur mengenai
prosedur penyimpanan akta secara lengkap dan belum ada mengatur mengenai
penyimpanan akta secara elektronik. Penyimpanan akta secara elektronik dapat
dilakukan dengan cara alih media yang mengacu pada UU Kearsipan, sehingga
bentuk ideal penyimpanan minuta akta dapat dilakukan dengan cara Membuat
daftar minuta akta yang akan dialih mediakan kemudian menyiapkan peralatan
yang mendukung untuk melakukan alih media, Tahapan selanjutnya melakukan
proses alih media minuta akta Minuta akta yang telah dialihmediakan ini diubah
dalam betuk file pdf yang kemudian diberikan kata sandi/password dan disimpan
dalam hardisk dan terakhir dibuatkan berita acara terhadap pengalihmediaan
minuta akta yang ditandatangani notaris dan para saksi. Jika mengacu pada UU
ITE terkait dokumen elektronik sebagai alat bukti yang sah mengecualikan akta
notaris sehingga masih diperlukan pengaturan mengenai autentikasi akta yang
disimpan dengan cara alih media agar dapat menjadi alat bukti yang sah.
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PENERAPAN PENYIMPANAN MINUTAAKTA YANG DIBUAT OLEH
NOTARIS YANG AMAN SEBAGAI SEBUAH PROTOKOL NOTARIS

Oleh:

Karina Aisya Puteri®, Abdul Halim Barkatullah?
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 100 Halaman

ABSTRAK

Kata Kunci : Penyimpanan minuta akta, Protokol Notaris, Notaris

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk Untuk mengkaji dan
menganalisis mengenai Bagaimana perkembangan Penyimpanan Minuta Akta Di
era kemajuan cyber Notary dimasa ini dan Untuk mengkaji dan menganalisis
bentuk ideal prosedur penyimpanan minuta akta yang aman yang dapat diterapkan
berdasarkan perspektif hukum positif Indonesia. Penelitian ini merupakan
peneltian hukum normatif, dengan menggunakan Tipe Penelitian Reform Oriented
(Penelitian yang berorientasi pada perubahan) yaitu mengevaluasi pemenuhan
ketentuan yang sedang terjadi di tataran normative, kemudian menyarankan atau
merekomendasikan perubahan terhadap keadaan hukum tersebut

Hasil Penelitian Pertama, Penyimpanan minuta akta di Indonesia saat ini
masih menggunakan sistem konvensional dalam bentuk fisik yang disimpan
dalam sebuah lemari besi atau ruangan khusus yang mana memiliki banyak resiko
dalam penyimpanannya. Hal ini sangat berbeda dengan negara Korea Selatan
yang telah menggunakan cyber Notary dalam hal penyimpanan akta yaitu dengan
cara elektronik. Kementrian Kehakiman Korea Selatan telah mengeluarkan sebuah
produk penunjang untuk Penyimpanan dokumen elektronik dalam bentuk
wibesite. Kedua, Terdapat beberapa peraturan Perundang-Undangan yang
berkaitan dengan penyimpanan seperti UU Kearsipan dan UU ITE yang sudah
mendukung penyimpanan secara elektronik, sedangkan dalam UUJN belum
mendukung apabila penyimpanan akta dilakukan secara elektronik karena
berkaitan dengan keautentikan dan pembuktian. Sehingga bentuk ideal prosedur
penyimpanan akta yang dapat diterapkan di Indonesia adalah dengan menerapkan
penggabungan sistem penyimpanan konvensional dan elektronik yaitu dilakukan
penyimpanan dengan cara elektronik namun hanya sebagai back up. Penyimpanan
secara elektronik ini dilakukan dengan cara alih media, Sehingga diperlukan
pengaturan mengenai autentikasi dokumen yang disimpan dengan cara alih media
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- IMPLEMENTATION OF SECURE STORAGE OF MINUTES OF NOTARIAL
DEEDS AS A NOTARY PROTOCOL
By:
Karina Aisya Puteri' and Abdul Halim Barkatullah?
Master of Notary Study Program, Lambung Mangkurat University, 100 pages

ABSTRACT
Keywords: Storage of Minutes of the Deed, Notary Protocol, Notary

The purposes of this research are to study and analyze how the development of storage
of minutes of the deed in the era of cyber Notary and advances in this era and to study
examine and analyze the ideal form of safe procedure of minutes of the deed which can
be applied based on the perspective of Indonesian positive law. This research is a
normative legal research, using the Reform Oriented research type (change-oriented
research) which evaluates the fulfillment of the provisions that are happening at the
normative level, then suggests or recommends changes to the state of the law. Research
results are firsily, the storage of minutes of the deed in Indonesia currently still uses a
conventional system in physical form which is stored in a safe or special room which
is quite risky in its storage. This is very different from South Korea which has used
cyber Notary in terms of storing deeds, namely by electronic means. The South Korean
Ministry of Justice has issued a supporting product for electronic document storage in
the form of a website.

Secondly, there are several regulations related to storage such as the Archives Act and
Electronic Information and Transactions Act which have supported electronically,
while Notary Position Act does has not yet supported, if the storage of the deeds is
conducted electronically, because it is related to authenticity and proof. Thus, the ideal
form of deed storage procedures that can be applied in Indonesia is to implement a
combination of conventional and electronic storage systems, namely storage by
electronic means but only as a back up. This electronic storage is done by means of
media transfer, so that arrangements are needed regarding the authentication of
documents stored by means of media transfer.
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